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ABSTRAK

Penelitian
mendeskripsikan

ini  bertujuan untuk
aktivitas harian dan
tingkah laku rusa timor (Cervus
timorensis) di  Taman  Margasatwa
Tandurusa di Aertembaga, Kota Bitung
Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi
untuk masyarakat dan instansi terkait
tentang perilaku dalam menunjang usaha
penangkaran. Penelitian ini menggunakan
metode observasi yang mengharuskan
pengamatan lansung dilapangan dan
menggunakan teknik instantinous animal
sampling. Pengamatan dilakukan sebanyak
14 kali pengulangan dengan mengamati
aktivitas harian dalam interval 1 menit (60
detik) pada setiap pengambilan data.

Hasil penelitian ini  menunjukan
aktivitas makan harian Cervus timorensis
dengan persentase 17,01% yang mana
menggunakan 32,86 menit pada pagi hari
37,86 menit pada siang hari dan 51,79
menit pada sore hari. Aktivtas harian

Cervus timorensis didominasi oleh
aktivitas istirahat dengan persentase
57,52% dari total aktivitas harian, di

gunakan untuk 143,57 menit di pagi hari
141,92 menit di siang hari dan 128,64
menit di sore hari. Aktivitas sosial dengan
persentase 18,31% dari total waktu yang
digunakan, lama waktu yang dipakai 46,78
menit di pagi hari 44,5 menit di siang hari
40,57 di sore hari. Aktivitas lokomosi
dengan persentase 7,15% dari seluruh
waktu yang di pakai, digunakanl6,78
menit di pagi hari 15,71 menit di siang hari
dan 19 menit di sore hari.

*Korespondensi (Corresponding Author)
Email: martha_kawatu@yahoo.com
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ABSTRACT

TIMOR DEER'S DAILY
ACTIVITY (Cervus timorensis) AT
THE AERTEMBAGA TANDURUSA
WILDLIFE SANCTUARY, BITUNG-
NORTH SULAWESI. This study aims to
describe the daily activities and behavior
of Timor deer (Cervus timorensis) at the
Tandurusa ~ Wildlife ~ Sanctuary in
Aertembaga, Bitung City, North Sulawesi
Province. This research was expected to
provide information for the community
and related agencies about the behavior in
supporting the captive breeding business.
This study used observation methods
requiring direct observation of the field
and using techniques Instantinous Animal
Sampling. Observations were made 14
repetitions by observing daily activity in 1
minute intervals (60 seconds) on each data
retrieval.

The results of this study showed
the daily feeding activity of Cervus
timorensis with a percentage of 17.01%
used 32.86 minutes in the morning and
37.86 minutes at noon and 51.79 minutes
in the afternoon. The Cervus timorensis’
daily activity was dominated by rest
activity with a percentage of 57.52% of
total daily activity, divided in 143.57
minutes in the morning, 141.92 minutes at
noon and 128.64 minutes in the afternoon.
Social activity with a percentage of
18.31% of total spent time, divided in
46.78 minutes spent in the morning 44.5
minutes spent at noon and 40.57 minutes
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spent in the afternoon. Locomosi activity
with a percentage of 7.15% of all time,
divided into 16.78 minutes used in the
morning 15.71 minutes used in the
afternoon and 19 minutes used in the
afternoon.

Keywords: Daily activity, Timor deer,
Tandurusa Wildlife Sanctuary, North
Sulawesi

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu
negara yang memiliki keanekaragaman
hayati yang tinggi di dunia. Oleh karena
yang
keanekaragaman hayati ini perlu dijaga

itu, kekayaan berupa
dan dilestarikan. Hal ini bertujuan untuk
mencegah terjadinya penurunan jumlah
populasi
kepunahan Sita et al. (2013). Menurut

Toelle et al. (2015). Rusa timor merupakan

yang dapat mengakibatkan

salah satu satwa liar yang berpotensi untuk
dilestarikan dan dibudidayakan karena
memiliki nilai ekonomi yang baik. Dan
yang
penyebaran yang cukup luas di Indonesia,

merupakan  satwa memiliki
termasuk di Taman Margasatwa Tandurusa
Aertembaga, Kota Bitung Sulawesi Utara.
Sejak tahun 1931 melalui Undang-undang
Perlindungan Satw aliar No. 134 dan No.
266 Tahun 1931 Pemerintah Hindia
Belanda telah menetapkan rusa sebagai
satwa di lindungi dari kegiatan perburuan,
dan Oleh

penangkapan pemilikan.
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pemerintah Indonesia melalui UU No. 5
tahun 1990 tentang Konservasi Sumber
daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, serta
Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1997
tentang Pengawetan Tumbuhan dan Satwa
liar, rusa kembali ditegaskan sebagai satwa
yang dilindungi. Ini berarti bahwa berbagai
upaya harus dilakukan untuk menjamin
kelestariannya di alam. Saat ini populasi
dilaporkan cenderung menurun Kkarena
dan

kegiatan perburuan liar

habitat,

rusaknya
oleh karena itu keberhasilan
mempertahankan populasi rusa ini sangat
tergantung dari  pengelolaan daerah
konservasi (Sutrisno, 1993).

Pengelolaan rusa timor di bawah
Direktorat Jenderal Hutan, Konservasi
Alam dan Departemen Kehutanan, rusa
ditangkarkan mengingat keberadaannya
dikhawatirkan akan punah oleh ancaman

liar
(2003).

IUCN Redlist, sejak tahun 2008 rusa timor

perburuan dan perusakan habitat

Lelono Berdasarkan kategori
termasuk kategori rentan (vulnerable), dari
sebelumnya rusa timor berstatus resiko
rendah (lower risk) sejak tahun 1996.
disebabkan total

Perubahan status ini

populasi asli rusa timor di daerah
penyebaran aslinya diperkirakan kurang
dari 10.000 individu dewasa, dan diduga
telah mengalami penurunan selama tiga
generasi sebagai akibat dari hilanganya
habitat, dan perburuan masyarakat (IUCN,

2015). Untuk itu upaya pendalaman
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pengetahuan tentang semua aspek yang
berkaitan dengan aktivitas harian rusa
khususnya dalam penangkaran perlu di
dan
yang
penurunan

tingkatkan  untuk  perlindungan

kelestariannya. Beberapa faktor
menyebabkan  terjadinya

populasi rusa timor adalah adanya

perburuan liar serta penurunan kuantitas

dan kualitas habitat (Sumadi et al., 2008;

IUCN 2015; Kayat et al., 2017).

Thorari et al. (1991). Salah satu
untuk dalam

upaya diterapkan

meningkatkan populasi dan pelestarian
rusa timor yaitu dengan melakukan upaya
penangkaran. Penangkaran adalah suatu
kegiatan untuk pengembangbiakan satwa
liar yang bertujuan untuk meningkatkan
populasi dengan tetap mempertahankan
kemurnian genetik sehingga kelestarian
dan keberadaan jenis satwa dapat
dipertahankan di habitat alaminya, oleh
karena itu usaha penangkaran rusa perlu
dilakukan untuk antisipasi kepunahan rusa
(Afzalani et al., 2008).

Menurut Anisa (2016) penangkaran
merupakan usaha atau kegiatan yang
berkaitan dengan penangkaran satwa liar

atau tumbuhan alam, yang dapat meliputi

kegiatan penangkaran sampai  pada
kegiatan pemasaran dan hasil
penangkarannya. Penangkaran rusa
merupakan salah satu usaha yang
dilakukan manusia untuk melindungi

satwa dalam bentuk konservasi ex-situ dan
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juga terkait sebagai hobi (fancy), untuk
usaha menghasilkan daging dan ranggah,
maupun dalam upaya pelestarian sumber
daya alam. Suatu usaha penangkaran rusa
sangat tergantung dari suatu manajemen
yang baik

pemeliharaan ataupun

diterapkan, manajemen
manajemen
reproduksi (Setiawan et al., 2015). Untuk
usaha

ketahui

menunjang keberhasilan

penangkaran maka perlu di
terlebih dahulu tentang aktivitas harian

dari rusa timor.

Berdasarkan uraian di atas maka
telah dilakukan penelitian tentang aktivitas
harian rusa timor (Cervus timorensis) agar
dapat memberikan informasi yang berguna
untuk menunjang keberhasilan usaha

penangkaran.

MATERI DAN METODE
PENELITIAN

Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di
Taman Margasatwa Tandurusa
Aertembaga yang terlatak di Kota Bitung
Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian ini di
mulai pada bulan Desember 2017 sampai

dengan bulan Februari 2018.

Materi penelitian
Rusa timor yang ada di Taman
Tandurusa

Margasatwa Aertembaga

adalah sebanyak 11 ekor, objek utama
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yang diamati 4 individu rusa timor yaitu 2

dewasa, ke empat individu rusa tersebut

sudah mewakili dari populasi secara

keseluruhan.

Peralatan Penelitian

Dalam menunjang pelaksanaan
penelitian ini, maka digunakan beberapa
peralatan untuk membantu pengamatan
yang telah dilakukan (Tabel 1).

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan
metode observasi yang mana pengambilan
data dengan mengamati langsung materi
penelitian, sebelum penelitian
dilaksanakan dilakukan studi pendahuluan
untuk mengetahui kondisi dan waktu yang

tepat dalam melaksanakan penelitian serta
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individu jantan dewasa dan 2 betina

tidak terganggu selama pengambilan data
dilakukan.
teknik

Penelitian ini  menggunakan

instantinous animal sampling
sehingga dapat diukur aktivitas harian dari
materi penelitian.

1. Studi Pendahuluan

Studi

melakukan

pendahuluan di lakukan

dengan survey  lokasi

pengambilan data umum sebagai berikut:
a. Data lokasi penelitian

- Keadaan umum lokasi penelitian

- Kondisi rusa sebagai materi penelitian

- Kondisi kandang rusa

- Jenis makanan rusa

- Peralatan lainnya yang digunakan

b. Pemeliharaan

Cara pemberianmakanan

untuk melakukan habituasi agar satwa - Waktu pemberian makanan
Tabel 1. Peralatan Penelitian
Jenis Peralatan Keterangan

Kamera digital

pengambilan data.

Jam

Data sheet

Untuk merekam aktivitas rusa timor agar mempermudah dalam

Untuk menentukan waktu dalam pengamatan berlansung.

Digunakan untuk mencatat aktivitas satwa berdasarkan teknik

instantinous animal sampling.

Alat Tulis Menulis

Untuk mencatat setiap aktivitas yang ada di lapangan.
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2. Prosedur Pengamatan

Pengamatan pada masing-masing
aktivitas hariandilakukan sesuai dengan
deskripsi pada masing-masing variabel
(tabel 3). Pengamatan dilakukan sebanyak
14 kali pengulangan. Penggunaan teknik
instantinous  animal  sampling ini
dilakukan dalam interval 1 menit (60
detik) pada setiap pengambilan data.

Dalam satu hari pengambilan data dibagi

pISSN 0852-2626  elSSN 2615-8698

menjadi 3 waktu, yakni pagi (pukul 07.00-
08.00), siang (pukul 12.00-13.00) dan sore
(pukul 16.00-17.00).

Variabel Penelitian

Dalam  penelitian  ini  telah

dilakukan pengamatan terhadap aktivitas

harian dengan variabel penelitian yang

diamati adalah pengamatan aktivitas
makan, istrahat, sosial dan lokomosi
(Tabel 3).

Tabel 2. Pengambilan Data Aktivitas Harian Rusa Menggunakan Teknik Instantinous Animal

Sampling.
Materi Interval Pengamatan Durasi Pengamatan
PembagianWaktu
Rusal 1 menit 60 menit 3 kali / hari
Rusa2 1 menit 60 Menit 3 kali / hari
Rusa3 1 menit 60 Menit 3 kali / hari
Rusa4 1 menit 60 Menit 3 kali / hari

Tabel 3. Variabel Penelitian

Variabel Keterangan

Aktivitas Makan

Aktivitas Istrahat

Aktivitas mencari dan memasukkan makan kedalam mulut.

Ketika rusa relatif tidak melakukan aktivitas lain dalam periode

waktu tertentu dan berteduh di bawah naungan.

Aktivitas Sosial
kelompok.

Aktivitas Lokomosi

Interaksi individu yang satu dengan individu lain dalam

Bergerak atau berpindah dari suatu tempat ketempat yang lain.
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Analisis Data
dilakukan

pengolahan data untuk mendapatkan rata-

Dalam penelitian ini
rata dan persentase pada masing-masing
aktivitas yang diamati. Pengolahan data
akan membandingkan nilai dari aktivitas
pada masing-masing pembagian waktu
(pagi, siang dan sore) dan perbandingan
pada umumnya sebagai aktivitas harian
dari rusa. Adapun rumus yang digunakan
menurut Altman (1974) adalah :

Persentasi aktifitas

Jumlah waktu
100

- Jumlah seluruh waktu pengamatan

Hasil

dalam bentuk perbandingan pada masing-

pengolahan data akan disajikan

masing aktivitas harian secara deskriptif
dan histogram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Rusa Timor (Cervus
timorensis)

Rusa yang berada di Taman
Margasatwa Tandurusa adalah jenis rusa
timor  (Cervus  timorensis)  Proses
pelestarian rusa dilakukan dengan cara
penangkaran untuk menjaga kemurnian
genetiknya dan satwa ini cukup mudah
beradaptasi dengan lingkungan, rusa yang

berada di penangkaran dengan
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keterbatasan ruang sehingga rusa ini tidak
terlalu agresif bila kedatangan pengunjung
sehingga dalam penelitian ini cukup
mudah untuk melakukan pengambilan data
1).  Kondisi

Margasatwa Tandurusa

(gambar umum Taman
biasanya rusa
anakan sering keluar dari kandangnya
untuk bermain dan mencari makan di luar
kandang, dan terkadang rusa masuk di saat
rusa di dalam kandang diberi makan, tetapi
aktivitas ini tidak mengganggu selama
proses penelitian berlansung, karena rusa
yang keluar dan masuk kandang bukan

merupakan objek penelitian.

Gambar 1. Rusa Timor di Taman
Margasatwa Tandurusa

Aktivitas Makan Aktivtas makan rusa
hanya dilakukan pada posisi berdiri. Rusa
aktivitas makan

melakukan dengan

menggunakan mulut untuk
mengambilmakanan sebelum mengunyah
makanan, dominasi rusa dalam satu
kelompok di penangkaran terjadi juga
selama aktivitas makan, biasanya rusa
jantan akan menanduk rusa lainnya yang
berada disekitarnya. Rusa lebih banyak

memakan jenis makanan pisang dibanding
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Tabel 4. Jenis Makanan Yang Diberikan
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No Jenis makanan Pengolahan

Bagian yang dimakan

1 Pisang Utuh dengan tangkai Bagian kulit dan isinya

2 Pepaya Kulit dikupas dan dipotong-potong Bagian dalam pepaya
berbentuk kotak dengan ukuran =*
30cm x 30cm

3 Jagung Telah di iris dan telah berbentu kbiji- Bagian luar  (hanya
bijian. bijinya)

4 Rumput gajah Utuh Bagian atas rumput

dengan jenis makanan pepaya dan jagung.
Jenis makanan pisang yang biasa diberikan
adalah pisang sepatu yang kulitnya belum
dikupas. Biasanya pisang yang diberikan
kepada rusa adalah pisang yang sudah
matang. Rusa akan lebih lama memakan
pisang karena biasanya pisang yang
diberikan belum dipisahkan dari tangkai.
Aktivitas makan  rusa  timor
mencakup 17,01% dari total keseluruhan
waktu yang dipakai untuk aktivitas makan.
Pembagian waktu aktivitas makan rata-rata
pada sore hari adalah yang tertinggi yakni
51,79 menit (21,57%) (Gambar.2.) di
32,86 menit
(13,69%) dan siang hari 37,86 menit

(15,77%). Aktivitas makan pada sore hari

bandingkan dengan pagi

menjadi tinggi karena jumlah makanan
yang dimakan lebih banyak dibandingkan

dengan pagi dan siang hari.
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Makan

21.58

32.00

1.00

Pagi Siang

Sore

Gambar 2. Histogram Persentase Aktivitas
Makan

Aktivitas Istirahat

Dari  hasil pengamatan

yang
dilakukan waktu istirahat rusa timor
(Cervus timorensis) dapat terjadi pada pagi
hari siang dan sore hari, rusa timor di
penangkaran melakukan aktivitas istirahat
sebelum makan dan sesudah makan, di
Tandurusa
dilakukan

menunjukan bahwa aktivitas istirahat rusa

Taman Margasatwa

Aertembaga. Pengamatan
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dilakukan dengan cara rusa menunggu
makanan di tempat dimana biasanya diberi
makan, rusa timor (Cervus timorensis)
melakukan aktivitas istirahat bersama-
sama dengan kelompoknya dan dilakukan
dengan cara berbaring di tempat yang telah
di sediakan oleh pihak pengelola dan
biasanya aktivitas istirahat akan terjadi
disaat rusa tidak melakukan aktivitas
apapun.

Dari hasil pengamatan di lapangan
bahwa waktu istirahat rusa timor sebesar
57,52% dari total keseluruhan waktu yang
digunakan, lama waktu istirahat rusa timor
rata-rata pagi hari sebesar 143,57 menit
(59,82%) kemudian siang hari sebesar
141,92 menit (59,13%) dan pada sore hari
sebesar 128,64 menit (53,60%). (Amiati et
al 2015) melaporkan bahwa rata-rata
18,60%

dengan lama waktu 133,92 menit per 12

perilaku istirahat rusa yaitu

jam.
Istirahat
59.82 5014 53,60
64.00
1.00
Pagi .
Siang Sore

Gambar 3. Histogram Persentase Aktivitas
Istirahat

Menurut Lelono (2004) aktivitas
istirahat dilakukan pada pagi dan sore hari
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Dari

aktivitas

setelah aktivitas makan. hasil

penelitian  didapati  bahwa
istirahat rusa timor tertinggi terjadi pada
pagi hari. Hal ini sangat berkaitan dengan
kondisi lingkungan penangkaran di Taman
Margasatwa Tandurusa Aertembaga, yaitu

ketika pengamatan cuaca seringkali hujan,

dan mengharuskan rusa-rusa berteduh.
Kondisi di penangkaran dengan
keterbatasan ruang, ketika hujan rusa

cenderung berkumpul dalam satu tempat
untuk istirahat, yang menyebabkan adanya
kontak antar rusa (sosial), sering kali
pakan yang di berikan juga tidak sesuai
dengan waktu makan yang diberikan
makan sendiri
itulah

sehingga rusa mencari

disekitar ~ areal  penangkaran
sebabnya rusa sudah menjadi kebiasaan

melakukan aktivitas istirahat di pagi hari.

Aktivitas Sosial

Perilaku satwa liar adalah ekspresi
suatu hewan yang ditimbulkan oleh semua
faktor yang mempengaruhinya, pergerakan
individu satwa merupakan suatu strategi
dari individu maupun dari populasi satwa
liar untuk menyesuaikan dan me
manfaatkan keadaan lingkungan agar dapat
hidup dan berkembang biak secara normal
(Alikodra, 2002). Rusa timor lebih aktif
pada waktu siang hari (diurnal) dari pada
(Thohari et 1991).

Walaupun rusa timor bukan merupakan

malam hari al.

satwa vyang aktif pada malam hari
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(nocturnal), namun rusa timor dapat
berubah sifat menjadi nocturnal apabila
kondisinya terganggu atau diperlukan
untuk adaptasi. Oleh karena itu, rusa timor
yang

dapat dikelola karena mudah beradaptasi

merupakan salah satu jenis rusa

dengan lingkungan di
Menurut Taralalu et al (2006) Satwa liar

luar habitatnya.

memerlukan suatu habitat yang cocok

untuk  dapat  melakukan

Wirdateti et

berbagai
(2005)

melaporkan rusa timor merupakan satwa

aktivitasnya. al.
yang sering berkelompok aktif pada siang
hari dan malam hari serta sangat sensitif
pada keadaan jika terjadi perubahan atau
gangguan, maka dengan spontan rusa akan
menegakkan kepala tanpa bersuara dan
memandang pada satu arah. Aktivitas
sosial ditunjukkan dari interaksi antar rusa
ketika makan, berkelahi, berkejaran, naik
ke punggung rusa lain, ketika istirahat,
berteduh. dan biasanya di ikuti dengan

grooming.

Sosial
49

32.00

1.00

Pagi Siang

Sore

Gambar 4. Histogram Persentase Aktivitas
Sosial

Lama waktu aktivitas sosial rusa

timor dengan persentase sebesar 18,31%
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dari total keseluruhan waktu aktivitas
sosial, rataan aktivitas sosial pada pagi hari
sebesar 46,78 menit (19,49%) pada siang
hari sebesar 44,5 menit (18,54%) dan pada
sore hari sebesar 40,57 menit (16,90%),
dari hasil pengamatan yang didapati di
lapangan aktivitas sosial rusa timor
(Cervus timorensis) biasanya terjadi antar
betina dewasa dan anak, jantan dewasa dan
indivu lainnya, dimana rusa timor anakan
biasa sering mengeluarkan suara dan rusa
betina dewasa mendekat lalu membersikan
anaknya dengan menggunakan lidah, dan
sering kali terjadi rusa betina menyusui
kepada anaknya.

Menurut Wirdateti et al. (1997)
ketika makan rusa biasanya akan diselingi
dengan bermain antar rusa, dalam keadaan
lapar menjelang makan, rusa jarang diam,
disekitar  lokasi

selalu  berjalan-jalan

penangkaran sambil berteriak, yang diikuti
yang
bersahutan, kemudian untuk beberapa saat

oleh rusa-rusa lainnya saling
diam dan berteriak lagi sampai pakan

datang.

Aktivitas Lokomosi

Aktivitas lokomosi rusa timor

biasanya terjadi disaat rusa berpindah
tempat ke tempat lain, seperti berjalan
mencari makan dan minum, atau berjalan
disuatu tempat bernaung untuk
menghindari panasnya terik matahari atau

hujan. Pollard dan Littlejohn (1994)
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mengatakan bahwa perilaku lokomosi rusa
meningkat dikarenakan adanya rangsangan
atau stimulus yang menyebabkan rasa
takut dalam  aktivitas  menjelajah.
Garsetiasin  dan Sutrisno  (1997) juga
menyatakan bahwa perpindahan
(lokomosi) dari suatu jenis satwa lebih
karena untuk menjelajahi suatu daerah
ataupun untuk memilih dan mencari
makan.

Aktivitas lokomosi rusa timor
membutukan waktu sebesar 7,15% dari
total keseluruhan aktivitas lokomosi yang
digunakan, rataan aktivitas lokomosi pada
pagi hari sebesar 16,78 menit (6,99%)
pada siang hari sebesar 15,71 menit
(6,54%) dan pada sore hari sebesar 19
menit (7,92%). Pada sore hari aktivitas
rusa adalah tertinggi karena sifat rusa yang
selalu waspada dan sensitif apabila merasa
terganggu atau saat didekati pengunjung.
Rusa di alam bebas biasa melakukan
lokomosi dengan berpindah  tempat,
terutama untuk mencari makan atau tempat
perlindungan (Masy’ud et al., 2007). Pada
umumnya aktivitas harian rusa tertinggi
dilakukan untuk makan. di alam pakan
cenderung melimpah, sehingga rusa tidak
banyak melakukan lokomosi  untuk
mendapatkan makanan (Amiati et al.,
2015).
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Gambar 5. Histogram Persentase Aktivitas
Lokomaosi

KESIMPULAN

Dari  hasil  pengamatan, dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
aktivitas harian rusa timor meliputi,
aktivitas makan, aktivitas istirahat,
aktivitas sosial dan aktivitas lokomosi.

- Aktivitas yang membutukan waktu
terlama pada pagi hari, siang hari dang
sore hari adalah aktivitas istirahat,
sosial, makan.

- Aktivitas yang paling sedikit dilakukan
baik pagi hari, siang hari dan sore hari

adalah aktivitas lokomosi.
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